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ABSTRAK

Yola Yolanda, 2016/16053072. “Pengaruh Financial Literacy, Risk Perception,
dan Experienced Regret terhadap Keputusan Investasi Generasi Millennial
Kota Padang”.

Pembimbing : Abel Tasman S.E M.M

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 1) Pengaruh Financial Literacy
terhadap keputusan investasi generasi millennial Kota Padang 2) Pengaruh Risk
Perception terhadap keputusan investasi generasi millennial Kota Padang 3)
Pengaruh Experienced Regret terhadap keputusan investasi generasi millennial
Kota Padang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kausal
komparatif (Kausatif). Sampel pada penelitian ini sebanyak 96 responden yang
merupakan generasi Millennial Kota Padang dengan metode purposive sampling.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda. Teknik pengumpulan data yang dipakai
adalah angket. Uji coba instrument menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji
prasayarat analisis yang dilakukan  meliputi uji  normalitas, uji
heterokedastisitas,dan uji multikolinearitas. Data yang telah terkumpul dianalisis
dengan SPSS versi 20.0. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Financial Literacy
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi generasi millennial
Kota Padang 2) Risk Perception berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan investasi generasi millennia Kota Padang 3) Experienced Regret
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan investasi generasi millennial
Kota Padang.

Kata Kunci: Financial Literacy, Risk Perception, Experienced Regret
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Investasi merupakan modal untuk pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Investasi akan dapat mendorong negara-negara berkembang menjadi negara
maju, karena salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu
negara adalah investasi (Ervani, 2004). Menurut (Kusmawati, 2011) Investasi
dapat dikategorikan kedalam dua bentuk yaitu, investasi pada asset riil dan
investasi pada asset finansial. Investasi pada aset riil adalah investasi pada aset
yang memiliki wujud, contohnya seperti properti (tanah & rumah), emas, dan
logam mulia. Sedangkan investasi pada asset finansial merupakan transaksi oleh
pelaku ekonomi di pasar uang berupa kontrak tertulis seperti sertifikat deposito,
surat berharga pasar uang dan lainya. Investasi finansial berupa saham, obligasi,
waran, opsi dan sebagainya dapat juga dilakukan di pasar modal.

Pasar modal merupakan pasar yang didalamnya berbagai instrumen
keuangan atau sekuritas jangka panjang dapat diperjualbelikan, baik yang
diterbitkan oleh pemerintah maupun perusahaan swasta. Saat ini pasar modal
telah menjadi pusat perhatian, karena pasar modal memberikan kesempatan
kepada investor untuk menanamkan kelebihan dana untuk pihak yang
membutuhkan dana. Dana dapat diperoleh oleh suatu perusahaan jika terjadi
perdagangan saham-saham perusahaan tersebut (Tandelilin, 2010). Sehingga
dana teralokasikan dengan baik dan efisien dan dapat digunakan secara produktif

oleh perusahaan-perusahaan yang telah melakukan perdagangan saham.



Dalam dunia investasi khususnya saham, memungkinkan investor untuk
memperoleh keuntungan dan menunjukkan bukti bahwa investor memiliki suatu
perusahaan tersebut (Tandelilin, 2010). Data membuktikan jika produk pasar
modal berupa saham saat ini semakin banyak digemari. Terbukti dengan laju
pertumbuhan investasi saham di Indonesia mengalami peningkatan (Tabel 1).
Peningkatan yang cukup signifikan, yaitu sebesar 59,1%. Berikut dibutktikan

pada Tabel 1 :

Tabel 1. Pertumbuhan Investor Saham Indonesia
Pertumbuhan Ekonomi  jumlah  Laju (%)

2013 320.506 -
2014 364.465  14,0%
2015 434.107  35,5%
2016 509.842  59,1%
Sumber : Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia (Revisit 2017)

Dilihat pada Tabel 1, tahun 2014 laju pertumbuhan investor saham
sebesar 14%. Data yang diperoleh sebesar 320.506 jiwa investor saham yang
berinvestasi di tahun 2013. Beberapa tahun kemudian di tahun 2016 terlihat
terjadi peningkatan laju pertumbuhan investor saham yang sangat tajam yakni
sebesar 59,1% yaitu sekitas 509.842 jiwa penduduk Indonesia yang melakukan
investasi saham di pasar modal.

Terus meningkatnya investor saham individu tidak terlepas dari campur
tangan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bekerja sama dengan beberapa galeri
yang tersebar diseluruh Indonesia. BEI saat ini sangat gencar-gencarnya untuk
melakukan program yang bernama ‘Yuk Nabung Saham” program ini mengajak

generasi millennial Kota Padang untuk berinvestasi di pasar modal.



Sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan programnya, BEI
mendirikan Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI) yang tersebar
dibeberapa perguruan tinggi yang ada di Sumatera Barat. Persebaran GIBEI di
Sumatera Barat dapat dilihat pada Grafik 1. Upaya ini, diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman akan arti penting investasi.

Dhamasraya

Tanah Datar

Padang

0 2 4 6 8

Grafik 1. Jumlah Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang ada di
Sumatra Barat)
Sumber : IDX (data diolah penulis,2019)

Berdasarkan Grafik 1 di atas, dapat dilihat jumlah galeri terbanyak
adalah di Kota Padang. Sedangkan Kabupaten Dhamasraya dan Kabupaten
Tanah Datar masing-masing hanya memiliki 1 galeri saja. Kota Padang memiliki
7 galeri yang ada di setiap perguruan tinggi, yang terdiri dari Perguruan Tinggi
Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta. Perguruan Tinggi Negeri terdiri dari UIN

Imam Bonjol, Politeknik Negeri Padang, Universitas Andalas dan Universitas

Negeri Padang. Sedangakan untuk Perguruan Tinggi Swasta terdiri dari



Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, Universitas Dharma Andalas dan
Universitas Bung Hatta.

Berdirinya Galeri Investasi mewadahi generasi millennial untuk
memperdalam pemahaman keuangan mengenai pasar modal. Galeri Investasi
yang ada di Kota Padang dapat disimpulkan lebih banyak dari kota/kabupaten
lainya sehingga mengindikasikan banyaknya generasi millennial yang tersebar di
Kota Padang. Sehingga penelitian ini hanya berfokus pada pembuatan keputusan
investasi saham generasi millennial Kota Padang pada Perguruan Tinggi Negeri.
Data yang diperolen menyatakan investor hanya melakukan transaksi pada
sekuritas saham saja, mereka tidak membuat keputusan investasi pada
instrument-instrumen keuangan lainya seperti: obligasi, dan sebagainya. Hal ini
didasarkan pada penelitian (Putri & Tasman, 2019) bahwa mahasiswa yang
melakukan keputusan investasi merupakan generasi yang melek teknologi atau
disebut dengan generasi millennial.

Generasi millennial merupakan generasi yang lahir kisaran 17-36 tahun.
Generasi millennial saat ini mulai melek keuangan dan memanfaatkan dananya
dalam mengambil keputusan investasi. berdasarkan penelitian (Putri & Tasman,
2019) millennial adalah generasi yang berkembang dan tumbuh dari
perkembangan komputer dan internet. Hal tersebut mengakibatkan generasi
millennial akan lebih mudah dalam mengakses dan mempelajari mengenai
keuangan dan dapat mengambil keputusan investasi yang tepat.

Keputusan Investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil

untuk menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan



keuntungan di masa yang akan datang (Wulandari & Irama, 2015). Untung atau
ruginya seseorang dalam berinvestasi tergantung dari Kkeputusan investasi
investor tersebut (fahmi, 2011). Bagi investor dalam berinvestasi terlebih dahulu
mencari informasi dengan baik dan belajar mengenai saham sebelum
berinvestasi, dan juga menghilangkan rasa takut di masa yang akan datang.
Investor memiliki perilaku yang berbeda-beda. Hal ini diakibatkan dari respon
investor terhadap informasi laporan keuangan yang hanya diterima dengan
kemampuan pengetahuan yang terbatas sehingga berakibat dalam pengambilan
keputusan yang naive, irrasional dan tidak canggih Prabowo, 2010 (dalam
Septyato & Dewanto, 2016)

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis terhadap generasi
millennial Kota Padang tentang keputusan investasi maka didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Observasi Awal Keputusan Investasi

No Pernyataan Ya Tidak

T % T %

1. | Saya tetap memilih investasi
risiko yang tinggi karena

: 6 60% 4 40%
sebanding dengan return yang
tinggi
2. | Saya yakin dengan investasi
yang saya pilih walaupun 6 60% 4 40%

tidak mengenal perusahaan
tersebut

Sumber : Data primer diolah penulis, 2019



Berdasarkan dari hasil observasi awal peneliti didapatkan bahwa 60%
investor memilih investasi risiko yang tinggi karena sebanding dengan dengan
return yang tinggi, 60% investor yakin dengan saham yang di pilih walaupun
tidak mengenal perusahaan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa investor akan
tetap melakukan keputusan berinvestasi walaupun tidak mengenal perusahaan
tersebut. Pada faktanya untuk menghasilkan keputusan yang baik maka perlu
informasi yang relevan dari suatu perusahaan tersebut agar tidak berakibat dalam
mengambil keputusan yang tidak rasional.

Keputusan yang tidak rasional merupakan akibat dari pengetahuan
tentang investasi yang masih rendah. Dengan kata lain dengan pengetahuan yang
tinggi akan membantu keptusan invetasi yang rasional. Perilaku rasional
menjadikan investor untuk dapat memaksimalkan pengembalian yang tinggi dan
mengurangi risiko yang diterima (Tandelilin, 2010). Risiko yang akan diambil
investor sesuai dengan persepsi mereka masing-masing. Kemudian persepsi
investor terhadap risiko yang berbeda akan mempengaruhi prilaku mereka
terhadap keputusan investasi berisiko (Sindhu & Kumar, 2014).

Dalam mengahadapi risiko, pengalaman juga mempengaruhi keputusan
investasi. Artinya ketika mengambil sebuah keputusan tidak terjadi penyesalan
(regret) dikemudian hari terhadap suatu keputusan (Wulandari & Irama, 2015).
Mengenal terlebih dahulu jenis-jenis investasi yang ada dan risikonya masing-
masing merupakan langkah tepat agar tidak rugi ataupun tidak terjebak
melakukan investasi atau bahkan ditipu oleh pihak yang tidak bertanggung

jawab. Pengalaman (experienced) mengelola keuangan tidak semata-mata hanya



memiliki produk investasi akan tetapi dapat memanfaatkan produk investasinya.
Kurangnya memanfaatkan produk-produk investasi mengakibatkan seseorang
kurang berpengalaman dalam mengelola keuangan maupun merencanakan
investasi (Margaretha & Pambudhi, 2015). Adapun beberapa faktor lain yang
mempengaruhi keputusan investasi berdasarkan hasil penelitian (Priyatno, 2010)
adalah risiko, level pendapatan, motivasi, pengetahuan tentang invetasi
(Financial literacy), persepsi (perception) dan belajar. Faktor-faktor ini akan
fokus bagaimana investor menafsirkan dan bertindak atas informasi untuk
membuat keputusan investasi. Secara lebih spesifik keputusan investasi
dipengaruhi oleh Financial Literacy (Dewi, 2016; Aren & Zengin, 2016), Risk
Perception (Dr. Sindhu K.P & Dr. S. Rajitha Kumar, 2014; Lestari, 2015;
Pradikasari & Isbanah, 2018) dan Experienced Regret (Yohnson, 2008); Dewi,
2016)

Faktor pertama yang mempengaruhi keputusan investasi adalah financial
literacy. Financial literacy merupakan kemampuan individu dalam mengambil
keputusan dan mengolah dana yang dimiliki, yang berawal dari mengetahui,
memahami, meyakini dan terampil dalam mengatur keuangan secara bijak agar
sejahtera di masa yang akan datang (Aini, Nur dkk 2016). Sedangkan menurut
(Dewi, 2016) financial literacy dapat dijadikan sebuah alat yang berguna bagi
individu untuk mengatur sehingga terhindar dari masalah keuangan. Financial
literacy tidak menjamin bahwa keputusan tepat dibuat, financial literacy hanya

menjadikan seseorang mampu membuat keputusan berdasarkan informasi yang



relevan. Walaupun pada konsepnya, investor yang mempunyai tingkat literasi
yang tinggi, tentu akan membuat keputusan investasi yang tepat.

Literasi keuangan di Indonesia dari tahun 2013 ke 2016 mengalami
peningkatan. Indeks Literasi Keuangan masyarakat Indonesia di tahun 2013
mengalami peningkatan dari 21,8% menjadi 29,7% di tahun 2016 (OJK, 2017).
Dilihat dari masing-masing provinsi, untuk Provinsi Sumatera Barat sendiri
masih di bawah provinsi lainya yang tersebar di seluruh Indonesia. Berikut
Grafik 2 Menunjukkan persentase jumlah indeks literasi keuangan masyarakat

berdasarkan provinsi.

Jawa Timur 35.60%

W Jawa Timur

Jawa Barat 33% M Jawa Barat

Aceh 32.70% mAceh

Sumatra Selatan 31.30% W Sumatra Selatan

Rata-Rata Nasional 29.70% W Rata-Rata Nasional

M Riau
Riau 29.50%
| M Bengkulu
Bengkulu 1.60%
B Sumatra Barat

Sumatra Barat 7.30%

7~

Grafik 2. Menunjukkan Indeks Literasi Keuangan Masyarakat Indonesia
Tahun 2016 Berdasarkan Provinsi
Sumber : Hasil survey Nasional, literasi dan inklusi keuangan OJK 2017 (data
diolah penulis, 2019)
Berdasarkan Grafik 2, hasil survey nasional literasi dan inklusi keuangan
(SNLIK) OJK 2017 menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Barat masih di
bawah rata-rata nasional. Provinsi Sumatera Barat bahkan masih di bawah

Provinsi Sumatera Selatan, Riau, dan Bengkulu dengan tingkat literasi sebesar



31,3%, 29.5%, dan 27,6%, sedangkan Sumatera Barat sendiri persentase literasi
hanya 27,6%.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis terhadap generasi

millennial Kota Padang tentang financial literacy maka didapatkan hasil sebagai

berikut:
Tabel 3 Hasil Observasi Awal Financial Literacy
No Pernyataan Ya Tidak
PN % PN %
1. _Sa_ya tahu dar_l mgngenal 4 40% 6 60%
istilah financial literacy
2. | financial literacy keuangan
sangat pgntlng bagl investor 6 60% 4 40%
agar terhindar dari masalah
keuangan
3. | Saya sudah melek keuangan
dan memahami semua tentang 1 10% 9 90%
keuangan

Sumber : Data primer diolah penulis, 2019

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa generasi millennial yang
melakukan investasi masih belum mengetahui istilah financial literacy secara
penuh, investor sadar bahwa financial literacy sangat penting agar terhindar dari
masalah keuangan, dan investor sudah melek keuangan namun belum
memahami keseluruhan mengenai keuangan. Dari jawaban responden diatas
dapat dimaknai bahwa banyak dari generasi millennial Kota Padang telah
memahami pentingnya financial literacy untuk menghindari masalah keuangan.
Namun pada kenyataanya dari 10 orang responden hanya 4 orang yang

mengetahui apa itu financial literacy. Hal ini juga didukung pada Grafik 2 yang
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menyatakan masyarakat Sumatera Barat masih di bawah rata-rata nasional
tingkat financial literacynya.

Beberapa faktor yang dapat mengukur literasi keuangan seseorang
berdasarkan kerangka kerja Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD). Diantaranya, yaitu : (1) pengetahuan dan keterampilan
(knowledge & skills), (2) perilaku (behavior), (3) sikap (attitude). Pengetahuan
dan keterampilan melihat bagaimana seseorang untuk memahami tentang
keuangan. Perilaku melihat bagaimana seseorang untuk mengelolah keuangan
dasar, misalnya seperti menabung, konsumsi bahkan investasi. Serta sikap
seseorang untuk mengukur dan bersikap bertanggung jawab terhadap uang yang
dimilikinya.

Pada konsepnya, investor yang mempunyai tingkat financial literacy
yang tinggi, maka investor akan dapat membuat keputusan investasi yang tepat.
Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Rahyuda,
2017) dan (Aini, 2016) yang menyatakan adanya hubungan positif antara literasi
keuangan dan keputusan investasi. Pengaruh variabel financial literacy
berbanding lurus dengan perilaku keputusan investasi individu artinya semakin
tinggi financial literacy seseorang, maka semakin baik perilaku keputusan
investasi individunya. Konsep tersebut berbanding terbalik dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Pradikasari & Isbanah, 2018) yang menyatakan
financial literacy tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi pada

mahasiswa di Kota Surabaya.
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Selain dari financial literacy ada faktor kedua yang mempengaruhi
keputusan investasi, yakni persepsi terhadap risiko (risk perception). Risk
perception merupakan penilaian yang dilakukan seseorang terhadap situasi
berisiko, penilaian tersebut tergantung pada karakteristik psikologis dan keadaan
orang tersebut (Lestari, 2015). Seseorang yang mempunyai tingkat risk
perception yang tinggi maka berhati hati seseorang individu dalam mengambil
keputusan investasi, sedangkan seseorang yang mempunyai risk perception yang
rendah maka akan berani dalam mengambil keputusan karena telah memiliki
pengalaman yang cukup banyak tentang investasi.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis terhadap generasi
millennial Kota Padang tentang Risk Perception maka didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4 Hasil Observasi Awal Risk Perception

Ya Tidak

No Pernyataan 5 % 5 %

1. | Saya akan berhati-hati dalam
melakukan investasi dan 7 70% 3 30%
menghindari semua risiko
2. | Saya akan bersedia
meminjamkan uang kepada 4 40% 6 60%
teman walau tanpa jaminan

3. | Sebelum memilih saham saya
selalu meminta rekomendasi 4 40% 6 60%
dari teman
Sumber :Data primer diolah penulis, 2019

Dari Tabel 4 di atas dari 10 investor, 7 diantaranya berhati-hati dan
menghindari risiko yang ada, 4 dari 10 investor bersedia meminjamkan uang

tanpa jaminan, 4 investor memilih untuk selalu meminta rekomendasi sebelum
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berinvestasi. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dalam berinvestasi
investor akan berhati-hati, meminta rekomendasi dan menghindari risiko yang
ada. Padahal pada kenyataanya risiko yang tinggi akan berbanding lurus dengan
tingkat pengembalian (high risk high return)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Irama, 2015)
menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan pada pengambilan
keputusan investasi. Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil penelitian dari
(Pradikasari & Isbanah, 2018) yang menyatakan bahwa risk perception
berpengaruh terhadap keputusan investasi pada mahasiswa di kota Surabaya. Hal
ini menunjukan semakin tinggi penilaian investor terhadap suatu risiko investasi,
maka akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu risiko tersebut. Hal ini
bertolak belakang dengan temuan (Rosyidah dan Lestari 2013) menyatakan
tidak ada pengaruh antara risk perception terhadap keputusan investasi.

Faktor ketiga yang mempengaruhi keputusan investasi yaitu experienced
regret. (Wulandari & Irama, 2015) mendefinisikan experienced regret adalah
penyesalan yang ditimbulkan akibat kesalahan masa lalu yang berakibat akan
mempengaruhi keputusan dimasa yang akan datang. Seseorang yang memiliki
pengalaman buruk dalam berinvestasi akan cenderung lebih berhati-hati dalam
memilih jenis investasi pada saat berinvestasi selanjutnya. Kemudian menurut
(Pompian, 2007) Experienced Regret merupakan penyesalan yang timbul akibat
kesalahan di masa lalu yang mengakibatkan mempengaruhi keputusan di masa
depan. Selain dari pengalaman investasi yang telah dialami, seorang investor

akan selalu mempertimbangkan setiap keputusannya dalam melakukan investasi,
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karena setiap investasi tidak hanya keuntungan yang didapat tetapi juga ada
risiko yang selalu mengikuti suatu investasi. Investor yang rasional akan
mengharapkan keuntungan yang besar dengan risiko yang lebih kecil.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis terhadap generasi
millennial Kota Padang tentang Experienced Regret maka didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Observasi Awal Experienced Regret

No Pernyataan Ya Tidak
y > % > %
1. | Saya s_erlng meng_alaml _ 6 60% 4l 40%
kerugian saat berinvestasi
2. | Menyesal sering saya rasakan
setelah saya memilih saham 7 70% 3| 30%
yang salah
3. Keruglan yang besgr memb_uat 3 30% 21 70%
saya jera untuk berinvestasi

Sumber :Data primer diolah penulis, 2019

Dari hasil observasi diketahui 60% investor sering mengalami kerugian
saat berinvestasi, dan 70% investor akan menyesal ketika memilih saham yang
salah, 30% investor kategori generasi millennial tidak jera jika mengalami
kerugian dalam berinvestasi. Dapat disimpulkan dari observasi awal yang
peneliti lakukan menyatakan generasi millennial sering merasakan menyesal dan
mengalami kerugian setelah memilih saham yang salah. Pada kenyataan
experienced regret akan mampu membuat seseorang untuk terhindar dari
kerugian akibat dari keputusan investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Irama 2015) dan (Bailey

& Kinerson, 2005) menyatakan bahwa experienced regret berpengaruh terhadap



14

pengambilan keputusan investasi. Sehingga semakin tinggi tingkat penyesalan
seseorang maka akan semakin mengurangi individu tersebut untuk melakukan
investasi yang sama. Namun bertolak belakang dengan penelitian (Yohnson,
2008) yang mendapati experienced regret tidak berpengaruh dalam mengambil
keputusan investasi.

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan di atas peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh
Financial Literacy, Risk Perception, dan Experienced Regret terhadap

Keputusan Investasi Generasi Millennial Kota Padang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian

yang dapat didentifikasi diantaranya adalah:

1. Literasi keuangan (financial literacy) masyarakat khususnya Sumatera Barat
masih di bawah rata-rata nasional.

2. lstilah financial literacy belum diketahui secara keseluruhan oleh generasi
millennial Kota Padang.

3. Pandangan terhadap risiko (risk perception) dari generasi millennial yang
masih rendah sehingga mempengaruhi keputusan investasi.

4. Experienced regret generasi millennial Kota Padang sangat tinggi sehingga
sering mengalami penyesalahan ketika memilih jenis saham yang salah.

5. Adanya perbedaan hasil dan ketidak konsistenan hubungan antara financial

literacy, risk perception, dan experienced regret dari para peneliti.
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6. Adanya perbedaan antara teori dan praktik yang dilakukan investor dalam

membuat keputusan investasi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Financial Literacy terhadap keputusan investasi
generasi millennial Kota Padang ?

2. Bagaimana pengaruh Risk Perception terhadap keputusan investasi generasi
millennial Kota Padang ?

3. Bagaimanapengaruh Experienced Regret terhadap keputusan investasi

generasi millennial Kota Padang ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Financial Literacy terhadap  keputusan
investasi generasi millennial Kota Padang

2. Untuk mengetahui pengaruh Risk Perception terhadap keputusan investasi
generasi millennial Kota Padang

3. Untuk mengetahui pengaruh Experienced Regret terhadap keputusan

investasi generasi millennial Kota Padang
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E. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi di
jurusan Pendidikan Ekonomi. Dan mengetahui bagaimana pengaruh
financial literacy, risk perception dan experienced regret memberikan
dampak kepada keputusan investasi.
2. Bagi investor
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi. Sehingga investor
dapat membuat keputusan investasi dengan tepat dan baik.
3. Bagi pihak akademis
Penelitian ini akan memberikan informasi tambahan menyusun materi
pembelajaran financial literacy, risk perception dan experienced regret
untuk lebih baik serta berguna bagi para mahasiswa dan bermanfaat bagi
penelitian selanjutnya.
4. Bagi pemerintah
Penelitian ini bertujuan sebagai informasi tambahan untuk membuat
keputusan investasi bagi para investor agar mampu dijadikan sebagai

cadangan masa depan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian ini melihat pengaruh Financial Literacy, Risk Perception dan
experience regret terhadap Keputusan Investasi Generasi Millennial Kota
Padang dengan menggunakan rumus Chocran dengan tingkat kesalahan 5%
maka sample yang diteliti sebanyak 96 Generasi Millennial dengan metode
pemilihan sample yaitu purposive sampling dan dianalisis menggunakan analisis
regresi berganda (multiple analysis regressioni). Berdasarkan pendahuluan,
kajian teori dan pengolahan data serta pembahasan terkait hasil pengolahan data
yang telah dikaji pada bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi Generasi Millennial Kota Padang.
2. Risk Perception berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
investasi Generasi Millennial Kota Padang.
3. Experience regret berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

investasi Generasi Millennial Kota Padang.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini diharapakan
penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut yang

berkaitan dengan keputusan investasi dalam kajian perilaku keuangan

93



94

(behavior finance). Hal ini juga dapat terlihat dari nilai R? yang relatif
rendah karena banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
keputusan investasi, sehingga peneliti menyarankan untuk menambah
variabel lain seperti: faktor demografi, sosiologi, perilaku ekonomi, dan lain

sebagainya.

Bagi Generasi Millennial, dalam melakukan investasi sebaiknya jangan
terlalu menghindari risiko (risk averse) karena tidak semua sekuritas seham
BEI yang memiliki kriteria yang ideal, yaitu dengan return yang tinggi
sementara risk yang rendah. Mahasiswa harus lebih berani dalam
mengambil keputusan investasi, karena dalam investasi terdapat konsep
high risk-high return (risiko yang tinggi, tingkat pengembalian tinggi),
dalam artian suatu sekuritas saham yang memiliki risiko yang tinggi akan
memberikan tingkat pengembalian masa depan yang tinggi pula. Konsep ini
hanya ada terdapat pada saham, karena saham termasuk kedalam aset
keuangan yang paling berisiko.

Bagi Galeri Bursa Efek yang tersebar di seluruh Kota Padang, agar
membantu serta meningkatkan pengetahuan tentang investasi melalui
seminar, pelatihan maupun bimbingan secara personal yang dilakukan
terhadap Generasi millennial. Sehingga dengan meningkatnya pengetahuan
tersebut akan membantu mahasiswa dalam melakukan keputusan investasi

yang lebih baik dengan tujuan meningkatkan utilitasnya.
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